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Optimism;

Organizational Culture.
	Optimism gives man the ability to see the colors of life become more beautiful, because he has the ability to observe all things with a new light and power. An optimistic way of thinking teachers will put difficulties or obstacles as challenges.  This study examines 2 variables, so the type of quantitative research is based on the ex post facto method. The X (independent) variable is Organizational Culture, and the Y variable (dependent) is Teacher Optimism. Then the place of research was carried out in Pelalawan District Elementary School, with the population in this study being all Pelalawan District Elementary School teachers totaling 165 people and a sample of 117. The data collection used is a questionnaire technique or a list of questions. The data analysis techniques used are descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis. Based on the results of the study, it was found that a good organizational culture greatly determines the optimism of good teachers in the school environment with the influence of organizational culture on teacher optimism, with the magnitude of influence given is 55.5%.
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Optimism;

Budaya Organisasi.
	Optimis memberikan kemampuan pada manusia untuk melihat warna kehidupan menjadi lebih indah, karena ia memiliki kemampuan untuk mengamati semua hal dengan suatu sinar dan kekuatan baru. Cara berpikir guru yang optimistik akan menempatkan kesulitan atau kendala sebagai tantangan.  Penelitian ini menguji 2 variabel maka jenis penelitian kuantitatif dengan metode ex post facto. Adapun yang menjadi variabel X (independen) adalah Budaya Organisasi, dan variabel Y (dependen) adalah Optimisme Guru. Kemudian tempat penelitian dilakukan di SD Kecamatan Pelalawan, dengan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SD Kecamatan Pelalawan berjumlah 165 orang dan sampel sebanyak 117. Pengumpulan data yang digunakan adalah teknik kuesioner atau daftar pertanyaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Berdasarkan hasil penelitian maka ditemukan bahwa budaya organisasi yang baik sangat menentukan optimism guru yang baik pula dilingkungan sekolah dengan pengaruh budaya organisasi terhadap optimism guru, dengan besar pengaruh yang diberikan yaitu 55,5%.


I. PENDAHULUAN
Kepada setiap guru atau pendidik, sikap optimis berdampak positif pada kebahagiaan pribadi, dan optimisme sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terutama relevan dalam proses sertifikasi, dimana guru diharapkan berupaya meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajarnya. Optimisme membawa pada manusia kemampuan melihat warna-warni kehidupan menjadi lebih indah, karena mempunyai kemampuan mengamati segala sesuatu dengan cahaya dan kekuatan baru. Sikap optimis merupakan hal mendasar dalam kehidupan manusia, karena berdampak langsung pada kebahagiaan pribadi. Optimisme merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari keberadaan kita. 

Menurut Diah dan Pradna (2012), guru yang hidup dengan optimisme akan lebih mudah mengatasi masa-masa sulit dengan belajar dari pengalaman masa lalu untuk terus berkembang dan berkembang situasi sulit. Menurut Carver dkk. Dalam penelitian Nufus dan Tatar (2017) dianalisis konsep optimisme yang mengacu pada sejauh mana masyarakat mempunyai harapan positif terhadap masa depannya. 

Pemikiran guru yang optimis akan mengubah kesulitan dan hambatan menjadi tantangan. Keterbatasan jam belajar, perubahan kurikulum dan buku pelajaran, atau keterbatasan keuangan menjadi tantangan nyata yang harus diatasi, dihadapi, dan diselesaikan. Mengeluh dan menuntut orang lain untuk memberikan fasilitas atau kenyamanan saja jauh dari hakikat seorang guru, yang seharusnya fungsi utamanya adalah mengatasi dan memecahkan masalah. Hal ini diperkuat dengan pandangan Carver dalam Compton dan Hoffman, (2020), bahwa orang yang optimis dan penuh harapan terhadap masa depan akan lebih bahagia dengan kepuasan hidupnya dibandingkan orang yang pesimis. Orang dengan tingkat optimisme yang rendah cenderung memiliki lebih banyak rasa tidak aman mengenai masa depan dan cenderung menunjukkan perilaku mengelak, menyangkal, dan melarikan diri. Sebaliknya, mereka yang memiliki tingkat optimisme yang tinggi cenderung lebih bertekad ketika menghadapi tantangan, dan menunjukkan sikap yang lebih gigih terhadap tantangan tersebut. 

Sebenarnya, seorang guru yang menghadapi kesulitan pribadi terkadang berhasil mengatasi-nya, namun ada pula yang mungkin mengalami kesulitan dalam mengatasinya. Bagi guru yang tidak mampu menyelesaikan masalah dengan baik, hal ini tentu akan mempengaruhi segala tindakannya. Hal ini berdampak pada sikap positif terhadap masa depan dunia kerja dalam menghadapi tantangan yang muncul. Berdasarkan analisis pertama yang dilakukan terhadap persepsi optimisme di kalangan guru di Sekolah Dasar Kabupaten Pelalawan, terlihat masih terdapatnya. guru yang gagal memper-tahankan visi positif untuk masa depan. Ada juga guru yang menolak mengambil langkah untuk mencapai tujuannya. Dengan demikian, masih ada guru yang tidak berani menghadapi tantangan-tantangan baru yang muncul. Tidak hanya itu, masih ada pula guru yang kurang percaya diri terhadap kemampuan dirinya. Guru masih belum bisa mengambil pelajaran dari setiap permasalahan yang terjadi. Dan guru menyerah begitu saja ketika dihadapkan pada suatu masalah. 

Kemudian, isu optimisme guru diperkuat dengan temuan penelitian Zahwa (2017) bahwa 23,2% guru terkadang merasa penting untuk memiliki pengalaman baru dan berbeda yang dapat mengubah cara pandang mereka terhadap diri sendiri dan kehidupannya, dan hingga 37,9%. Guru sering merasa sulit dan stres untuk menjaga hubungan dekat. Lebih lanjut, 30,5% guru biasanya menganggap bahwa yang terpenting adalah hidup di masa kini dan tidak terlalu khawatir terhadap apa yang belum terjadi atau masa depan. 52,6% guru terkadang menemukan kepuasan dalam hidup mereka dengan melihat jalan yang telah mereka lalui. 20% guru jarang merasa percaya diri dengan pendapatnya, meskipun pendapat tersebut berbeda dengan pendapat masyarakat. Begitu pula 36,8% guru selalu mengalami kesedihan akibat tuntutan kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, ada pula guru yang kurang optimis karena kurang memahami manajemen waktu. Guru yang percaya pada masa depan akan terus berusaha meski dalam masa sulit dan tidak akan. Mereka akan mampu melakukan interaksi sosial yang baik di lingkungan sekolahnya. Guru yang memiliki harga diri positif adalah mereka yang mampu menilai dirinya sendiri berdasarkan sudut pandang dan perilakunya, sehingga me-nimbulkan perasaan optimis dan menyenangkan tentang dirinya dan masa depannya. Faktanya, saat ini ada orang yang berhasil menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dalam hidup-nya, namun ada pula yang gagal menemukan solusi yang tepat untuknya. Bagi mereka yang tidak mampu menyelesaikan permasalahannya dengan baik pasti akan mempengaruhi segala tindakannya, hal ini mempengaruhi sikap positif terhadap masa depan pekerjaannya ketika menghadapi kesulitan. Seorang guru yang mengalami perasaan tidak mampu, tidak aman, malu, takut dan juga kesepian merupakan representasi dari seseorang yang tidak terlalu optimis. 

Guru diklasifikasikan menurut argumentasi Hartono di Ristanti, Natuna dan Azhar.F. Pada tahun 2018 tercatat bahwa orang yang tidak memiliki optimisme kurang percaya diri, takut bereksplorasi, dan kurang kreatif. Akibatnya keterampilan yang dimiliki tidak dapat berkem-bang secara maksimal sehingga menyebabkan rasa percaya diri guru terus menurun. Jika tidak ada perubahan atau intervensi maka perasaan tersebut akan terus berlanjut sepanjang hidup individu. Sesuai dengan faktor yang dikemukakan Vinancle dalam Prasetyo, Kustanti dan Nurtjahjanti (2014), unsur yang teridentifikasi mempengaruhi optimisme guru adalah budaya organisasi. 

Sekolah mempunyai keunikan dibandingkan dengan lembaga lainnya, yang membedakannya adalah tujuan organisasinya. Sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai berbagai jenis budaya yang menyatu dalam struktur organisasinya. Namun tidak semua sekolah mempunyai budaya organisasi yang khas yang menjadi identitasnya sebagai lembaga pendidikan, berbagai budaya yang diterapkan, namun tidak semua individu dapat mempertahankannya, oleh karena itu sekolah tidak dapat mengajarkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut dapat berdampak pada perilaku guru dan sangat penting untuk pemenuhan tanggung jawab mereka. Menurut Robbins (2021), budaya organisasi yang kuat akan menumbuhkan rasa tanggung jawab yang kuat pada pekerja, yang akan memotivasi mereka untuk memberikan kinerja yang memuaskan, mencapai tujuan yang sukses dan pada gilirannya akan mencapai tujuan. menginspirasi semua anggota untuk mengupayakan perbaikan berkelanjutan kinerja.
II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menguji dua variabel maka jenis Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan metode ex post facto. Menurut Sugiyono (2022), ex post facto melibatkan pelaksanaan penelitian melalui kuesioner untuk menganalisis peristiwa masa lalu dan kembali ke masa lalu untuk mengidentifikasi kemungkinan faktor-faktor yang dapat memicu kejadian tersebut. Penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yaitu variabel X (independen) adalah Budaya Organisasi dan variabel Y (dependen) adalah Optimisme Guru. 

Lokasi penelitian adalah tempat penelitian dilaksanakan di sekolah dasar se-kabupaten Pelalawan, baik sekolah negeri maupun swasta. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SD se-Kecamatan Pelalawan yang berjumlah 165 orang yang tersebar di 16 SD. Sampel yang diperoleh sebanyak 117 guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kuesioner. Dan dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Pengolahan data untuk analisis statistik deskriptif pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel dan SPSS versi 25 for Windows.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Hasil analisis variabel penelitian untuk memperkuat/menjelaskan hasil temuan penelitian yang dibahas. Dalam penelitian ini yang dianalisis variabelnya adalah variabel optimisme (Y) dan variabel budaya organisasi (X). Nilai rata-rata masing-masing variabel disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Nilai Mean Berdasarkan Masing-Masing Variabel Penelitian

	No
	Indikator
	Mean
	Tafsiran

	1
	Optimisme  (Y)
	3.78
	Tinggi

	2
	Budaya organisasi  (X2)
	3.68
	Tinggi

	
	Rata-rata
	3,73
	Tinggi


Berdasarkan Tabel 1, telah dikumpulkan data nilai rata-rata dari masing-masing variabel yang diteliti khususnya optimisme (mean = 3,78) dan budaya organisasi (mean = 3,68). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat optimisme guru secara umum tinggi. Budaya organisasi berada pada kategori tinggi (mean = 3,73). Kemudian akan dijelaskan nilai rata-ratanya berdasarkan indikator masing-masing variabel.
a) Optimisme  (Y)

Analisis statistik deskriptif optimisme guru SD Kecamatan Pelalawan  meliputi analisis nilai mean masing-masing indikator, yaitu: (1) ketetapan (permanence), (2) keresapan (pervasiveness), dan (3) personalisasi (personalization), sebagaimana tabel berikut:
Tabel 2. Nilai Mean Variabel Optimisme (Y) Berdasarkan Masing-Masing Indikator
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Berdasarkan Tabel 2 menguraikan tentang nilai rata-rata optimisme guru terhadap masing-masing indikator. Indikator optimisme guru dengan nilai rata-rata tertinggi adalah ketetapan dengan nilai 3,93. Selanjutnya peresapan dengan nilai rata-rata 3,76, sedangkan Personalisasi memiliki nilai rata-rata terendah dengan nilai 3,61 pada indikator relatif tinggi, dengan skor rata-rata keseluruhan sebesar 3,77. Namun tetap perlu fokus pada indikator yang memiliki nilai cukup rendah.
b) Budaya organisasi  (X) 

Analisis statistik deskriptif budaya organisasi guru sekolah dasar di kabupaten Pelalawan meliputi analisis nilai rata-rata setiap indikator sebagai berikut: (1) inovasi dan pengambilan risiko, (2) kesadaran diri, (3) orientasi hasil, ( 4) orientasi orang, (5) orientasi tim, (6) ketegasan, dan (7) stabilitas. Analisisnya disajikan pada tabel berikut:
Tabel 3. Nilai Mean Variabel Budaya organisasi (X) Berdasarkan Masing-Masing Indikator
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Tabel 3 menyajikan rincian nilai rata-rata setiap indikator variabel budaya organisasi, yang berpuncak pada nilai rata-rata umum sebesar 3,68. Indikator dengan nilai rata-rata orientasi hasil tertinggi yaitu sebesar 3,86, disusul oleh inovasi dan pengambilan risiko, dan kesadaran diri dengan nilai rata-rata identik yaitu sebesar 3,81. Lalu, agresi memiliki nilai rata-rata sebesar 3,63, dan stabilitas memiliki nilai rata-rata sebesar 3,61. terhadap individu mempunyai nilai sedang sebesar 3,59. Sedangkan orientasi tim mempunyai nilai rata-rata paling rendah yaitu 3,46. 

Temuan ini menjelaskan bahwa menurut indikator, budaya organisasi SD Kecamatan Pelalawan tergolong tinggi, namun masih perlu penyempurnaan pada indikator yang tergolong rendah dibandingkan indikator lainnya.
2. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang diuji adalah

Ho: ρx.y ≤ 0 Tidak terdapat pengaruh signifikan dan positif budaya organisasi terhadap optimisme guru SD Kecamatan Pelalawan  
H2: ρx..y> 0 Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif budaya organisasi terhadap optimism Guru SD Kecamatan Pelalawan.
Di sini uji hipotesis 0 (H0) menyatakan Uji hipotesis 0 (H0) menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara budaya organisasi (X2) terhadap optimisme (Y). Pengujian hipotesis dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah uji analisis regresi linier sederhana, uji persamaan regresi, uji pengaruh (menggunakan analisis signifikansi untuk mengetahui adanya pengaruh), dan mengevaluasi besarnya pengaruh tersebut. melalui model summary.
Tabel 4. Uji Korelasi Pearson antara Variabel Budaya organisasi (X) Terhadap Optimisme (Y) 
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Berdasarkan tabel 4. tentang uji korelasi Pearson, nilai signifikansi Sig. budaya organisasi (X2) dengan optimisme (Y) adalah sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini bermakna bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara budaya organisasi dengan optimisme. Selanjutnya berdasarkan nilai rhitung (Korelasi): Diketahui nilai rhitung hubungan antara budaya organisasi (X2) dengan optimisme (Y) sebesar 0,745 melebihi rtabel 0,151 dapat disimpulkan terdapat hubungan atau korelasi yang kuat. Antara budaya organisasi dengan variabel optimisme. Dengan kata lain seiring dengan tumbuhnya optimisme maka budaya organisasi juga akan meningkat.
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
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Tabel 5 menguraikan hasil uji t yang dihitung untuk Koefisien variabel budaya organisasi (X2) terhadap optimisme (Y). Diperoleh nilai a= 0,760 dan b= 0,821 sehingga persamaan regresinya ditetapkan sebagai Ŷ = 0,760 + 0,821 X2. Nilai koefisien budaya organisasi (X2) sebesar 0,821 yang berarti setiap peningkatan konsep diri maka optimisme akan meningkat sebesar 0,821 satuan. 

Pada tabel 4.17, dapat ditentukan bahwa nilai thitung untuk variabel konsep diri adalah 11,980, karena nilai t hitung adalah 11,980 lebih besar dari nilai pada ttabel yaitu 1,657, hal ini menyimpulkan bahwa hipotesis H1 atau hipotesis pertama diterima. Artinya budaya organisasi (X2) mempunyai pengaruh terhadap optimisme (Y). Selain itu, diketahui bahwa uji t budaya organisasi (X2) terhadap optimisme (Y) menghasilkan nilai probabilitas. Nilai ini digunakan untuk menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Jika nilai probabilitas lebih besar (sig. >0,05), maka H0 diterima dan H1 ditolak maka tidak signifikan, sedangkan jika nilai probabilitas sig. sebesar 0,000. Dari Nilai berikutnya Jika p < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu budaya organisasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap optimisme (Y). 

Berdasarkan tabel uji t variabel budaya organisasi (X2) terhadap optimisme (Y), dapat diartikan hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara budaya organisasi terhadap optimisme guru SD Kecamatan Pelalawan.
Tabel 6. Uji Pengaruh Variabel Budaya organisasi (X) Terhadap Optimisme (Y) Menggunakan Model Summary 
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Pada tabel 6 menunjukkan R square (r2) = 0,555 atau 55,5%,  yang berarti besarnya pengaruh variabel budaya organisasi terhadap optimisme guru SD di Kecamatan Pelalawan adalah sebesar 55,5%, sedangkan sisanya sebesar 44,5% ditentukan oleh faktor lain yang bukan bagian dari penyelidikan ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel budaya organisasi terhadap optimisme mempunyai interpretasi sedang.  
B. Pembahasan
Sebagaimana hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif budaya organisasi terhadap optimisme guru SD di Kecamatan Pelalawan dan besarnya pengaruh sebesar 55,5% dengan interpretasi sedang, karena masih ada yang ditentukan sebesar 44,5%. oleh faktor-faktor lain yang bukan merupakan bagian dari penelitian. Artinya semakin baik budaya organisasi maka semakin besar optimismenya dalam melaksanakan pekerjaan dan aktivitas di sekolah. Pengaruh tersebut tergambar pada setiap peningkatan budaya organisasi sebesar satu satuan, yang akan diikuti dengan peningkatan optimisme sebesar 0,821 satuan.

Temuan ini didukung oleh penelitian Sureratno, Suarman, dan Daeng Ayub (2022) yang menemukan bahwa sebesar 71% dari budaya organisasi. kalimat ditentukan oleh faktor lain yang bukan bagian dari ini. Hubungan ini dapat dilihat dari peningkatan satu unit pada indeks budaya organisasi yang dikaitkan dengan peningkatan ambisi guru sebesar 0.689 satu satuan. Semakin baik sistem manajemen sekolah maka semakin termotivasi dan termotivasi guru dalam menyelesaikan pekerjaannya. Budaya organisasi di sekolah, nilai-nilai, tradisi, kepercayaan, hukum dan tata kelola yang baik, mempengaruhi terselenggaranya pendidikan yang berkualitas, sehingga motivasi guru akan lebih termotivasi dalam menjalankan pekerjaannya. Tindakan dan komitmen untuk mencapai keberhasilan akademik. 

Budaya organisasi adalah partisipasi, integrasi, kompatibilitas dan misi. Guru yang telah mengikuti profesinya, berkomitmen terhadap pekerjaannya, merasakan rasa memiliki dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. Budaya organisasi merupakan faktor yang sangat penting dalam organisasi, oleh karena itu efektivitas organisasi dapat ditingkatkan dengan menciptakan budaya yang tepat untuk menunjang tercapainya tujuan organisasi. Jika memperhatikan unsur budaya organisasi maka kualitas organisasi akan meningkat. Agar pengembangan dan pencapaian tujuan berhasil, organisasi harus mampu mengem-bangkan aspek budaya organisasi. Salah satu caranya adalah dengan menjaga budaya tersebut dengan memberikan pengalaman serupa kepada anggota organisasi. 

Temuan ini diperkuat dengan nilai rata-rata budaya organisasi guru pada setiap indeks sebesar 3.68 dengan kategori tinggi yang berarti bahwa budaya organisasi guru SD di Kecamatan Pelalawan tergolong tinggi pada setiap tandanya. Artinya budaya organisasi dapat menjadi kunci kesejahteraan sosial. Oleh karena itu, kehidupan berdampingan tidak mungkin terjadi tanpa organisasi budaya. Kesadaran fisik seseorang belum tentu mengarah pada interaksi sosial dalam suatu kelompok sosial. Hakim (2011) menyatakan serupa “Budaya organisasi adalah sistem nilai dan keyakinan yang berinteraksi dengan individu dalam organisasi, struktur organisasi, dan sistem manajemen sehingga menghasilkan pola perilaku”. Untuk membangun budaya organisasi, seluruh pelaku dalam organisasi harus mempunyai rasa kebutuhan dan membangun organisasi yang efektif, sehingga seluruh pegawai dapat berpartisipasi aktif dalam mencapai tujuan organisasi. 

Budaya organisasi merupakan salah satu pedoman kerja untuk meningkatkan optimisme guru menjadi lebih baik lagi. Budaya organisasi sekolah yang konduktif, yang di dalamnya ditaburkan inovasi, terjaga stabilitasnya, rasa hormat terhadap sesama sekolah tetap terjaga, berorientasi pada hasil yang optimal, peduli terhadap lingkungan. hal-hal kecil, mengutamakan orientasi waktu kerja dan agresif dalam persaingan, akan mendorong guru untuk semangat bekerja, sehingga memungkinkan kinerja yang optimal. 

Memiliki budaya organisasi akan memudahkan guru dalam beradaptasi dengan kondisi organisasi dan akan membantu sesama guru mengetahui tindakan apa yang harus diambil sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam suatu organisasi sekolah. Untuk menciptakan budaya organisasi maka seluruh pelaku organisasi harus memikirkan dan menciptakan organisasi yang baik, sehingga seluruh pegawai mempunyai peluang untuk mencapai tujuan organisasi. Metode manajemen merupakan salah satu kiat praktis untuk meningkatkan keinginan guru untuk menjadi lebih baik.
IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Budaya organisasi yang kuat sangat berpengaruh terhadap sikap positif guru di lingkungan sekolah, hal ini dapat dilihat melalui hasil pengujian hipotesis bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap optimisme guru, dengan besar pengaruh yang besar sebesar 55,5%. menumbuhkan optimisme di kalangan guru sekolah dasar di Kabupaten Pelalawan, yang pada gilirannya akan berkontribusi terhadap perbaikan lingkungan sekolah dalam upaya memenuhi visi pendidikan sekolah. Budaya organisasi yang solid adalah budaya di mana para anggota berbagi nilai-nilai dasar sekolah secara terpusat dan luas. organisasi. Dua faktor menentukan kekuatan budaya organisasi: kohesi dan kekuatan. Berdasarkan hal tersebut, mengembangkan budaya organisasi yang kuat melibatkan kerja sama. Budaya organisasi yang kuat ditentukan oleh ciri-ciri berikut: anggota organisasi menunjukkan loyalitas kepada perusahaan dan kode etik internal ditetapkan, dipahami, diikuti, dan diterapkan dengan jelas oleh seluruh karyawan. organisasi. Kepuasan karyawan bersifat konstan. Nilai-nilai yang diusung suatu organisasi bukan sekadar slogan; Karyawan Anda mempraktikkannya secara teratur dan merefleksikannya dalam tindakan sehari-hari.
B. Saran

Kepala sekolah dan pihak-pihak yang terkait dengan pengelolaan lembaga sekolah diharapkan mampu meningkatkan dan memperkuat budaya organisasi di sekolah. Hal ini mencakup keberanian untuk berinovasi dan mengambil risiko, serta kesadaran diri, fokus pada hasil dan manusia, mengedepankan kerja sama tim, agresivitas, dan stabilitas. 
Diharapkan kepala sekolah dan pihak-pihak yang terkait dengan pengelolaan lembaga sekolah dapat meningkatkan, memperkuat dan mengedepankan optimisme guru dengan menerapkan permanence, omnipresence dan personalisasi yang lebih besar secara valid, obyektif, adil, terpadu, terbuka dan sistematis.
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